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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan korelasi antara kebiasaan menggunakan furigana dalam riwayat
pembelajaran dengan kemampuan membaca kanji pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Surabaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif asosiatif yang didukung dengan data kualitatif melalui metode wawancara. Data dikumpulkan
melalui tes membaca kanji, angket, dan wawancara sampling terhadap 121 mahasiswa semester 4 dengan tingkat
kemampuan setara JLPT N4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kebiasaan menggunakan furigana dan
kemampuan membaca kanji, dengan nilai korelasi sebesar -0.345. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
hubungan negatif antara kedua variabel, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk menyatakan bahwa penggunaan
furigana merupakan faktor utama yang memengaruhi kemampuan membaca kanji. Selain itu, korelasi yang ditemukan
bersifat negatif, yang berarti bahwa ketika nilai satu variabel meningkat, nilai variabel lain cenderung menurun.
Dikarenakan nilai koefisien korelasi yang tergolong rendah, wawancara digunakan untuk mendukung hasil korelasi.
Wawancara mendalam menunjukkan bahwa kemampuan membaca kanji tidak hanya ditentukan oleh intensitas
penggunaan furigana, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi belajar, motivasi pribadi, serta kebiasaan membaca dan
menulis kanji tanpa bantuan furigana. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk mengurangi penggunaan furigana
secara bertahap.

Kata Kunci : Furigana, Kanji, Kemampuan Membaca, Pembelajaran Bahasa Jepang, Korelasi

ABSTRACT

This study aims to describe the correlation between the habit of using furigana during the learning process and the
kanji reading ability of students in the Japanese Language Education Study Program at Universitas Negeri Surabaya.
The research employed a quantitative method with a descriptive-associative approach, supported by qualitative data
obtained through interviews. Data were collected through kanji reading tests, questionnaires, and interviews conducted
with a sample of 121 fourth-semester students with a Japanese proficiency level equivalent to JLPT N4.

The results indicate a negative correlation between the habit of using furigana and kanji reading ability, with a
correlation coefficient of -0.345. This suggests that although a negative relationship exists between the two variables,
the strength of the correlation is not sufficient to conclude that the use of furigana is the primary factor influencing
kanji reading proficiency. Furthermore, the negative correlation implies that as the frequency of furigana use increases,
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kanji reading ability tends to decrease. Due to the relatively low correlation coefficient, in-depth interviews were
conducted to support the quantitative findings. These interviews revealed that kanji reading ability is not solely
determined by the frequency of furigana usage, but also influenced by learning strategies, personal motivation, and
reading and writing habits without relying on furigana. Therefore, students are encouraged to gradually reduce their
dependence on furigana.

Keywords: Furigana, Kanji, Reading Ability, Japanese Language Learning, Correlation

=5

ARFFEIL, AT NNVENKFZAARBHEEFROFZEZAHRIC, FEBICBT R0 4 O S E &3
FOHMAES & OMBEBREZH LT HZ EEHBME LTS, AFEFEE LTIE, FLakry - MR
T —FIL LB ERAL, BT —Z L LA X Ea—bMEMICHW, T—FIE, E
FTEHET AN, T — b, BIXOBARGEREIRER N4 L-VFY OF 4 FHOPRA 121 45 %5 L Lic
AU B a2—Ilko TINESNT,

WRIEDFER, Y 4 O FEE & ST OFMFERE I OMICITA OB (FHEIfR%K -0.345) A L7z,
ZOZEIE, WEHOHIZAOREENFET L2000, ZOMBADOMI T+ TR, IRV 4 OfE
FADEFFIRENCB T A ERBERTHS L IFSWVUINARNI LEZRLTND, 51T, ZOADHEE
X, IRV RA O RBEENEINT 5o T, HEFRMEIDE T T 2BmRH 5 EE2EHKR LTS,
FEBIRREL DS EEIR VRN T2 80 . BRI T — X 2T T ORI A X B a— N Thbihve, A1 V& E
2 —OFER, BT OFMAES IR KA OFERSEE T TR, FHEK, MAOCEK S, £ L TR
DARZIZHE S TICEET 25l - EHEICLREINTWAZ ERHALNICR -T2, LR~ T, T4
IRV R4 DR 22 D LT S ER RSN,

F—U— NRD R4, BT, FRESN. AAEYE. MR

PENIEA Al pemula. Dalam konteks pendidikan formal, terutama di

program studi bahasa Jepang di perguruan tinggi,
furigana kerap disisipkan dalam bahan ajar seperti
buku teks, modul pembelajaran, hingga soal ujian,
dengan tujuan memfasilitasi proses dekode terhadap
karakter kanji. Namun, kemudahan ini menimbulkan
dilema pedagogis: apakah penggunaan furigana yang
intensif mendukung internalisasi kanji, atau justru
menimbulkan ketergantungan yang berdampak negatif
terhadap kemampuan membaca kanji secara mandiri?

Bahasa Jepang memiliki sistem penulisan yang
kompleks, menggabungkan tiga jenis aksara: hiragana,
katakana, dan kanji. Di antara ketiganya, kanji sering
kali dianggap sebagai bentuk aksara yang paling sulit
dipelajari oleh pembelajar asing karena mengharuskan
pemahaman atas bentuk visual, cara baca (on-yomi dan
kun-yomi), serta makna semantisnya. Kesulitan ini
telah mendorong munculnya berbagai bentuk bantuan
visual dalam pembelajaran, salah satunya adalah
furigana—yakni notasi fonetik kecil berupa hiragana

o Penggunaan furigana sebagai alat bantu pembelajaran
(atau dalam kasus tertentu katakana) yang ditulis di

kanji merupakan praktik umum dalam pengajaran

atas atau di samping kanji untuk menunjukkan cara bahasa Jepang, terutama bagi pembelajar tingkat awal.
bacanya. Dalam berbagai materi ajar, seperti buku teks dan

modul, furigana disertakan untuk memudahkan
Furigana telah menjadi alat bantu yang umum dalam pembelajar dalam membaca dan memahami karakter
pembelajaran bahasa Jepang, khususnya pada tingkat kanji yang belum dikuasai. Namun, kehadiran furigana
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secara terus-menerus dalam  proses  belajar
dikhawatirkan justru akan menghambat proses
internalisasi dan penguatan kemampuan membaca
kanji secara mandiri. Ketergantungan terhadap
bantuan fonetik ini dapat membuat mahasiswa kurang
terbiasa mengenali dan membaca kanji tanpa
dukungan tambahan. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji apakah kebiasaan menggunakan furigana
dalam riwayat pembelajaran memiliki korelasi
terhadap kemampuan membaca kanji mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
korelasi antara kebiasaan menggunakan furigana
dalam riwayat pembelajaran dengan kemampuan
membaca kanji mahasiswa. Selain itu, penelitian ini
juga mengeksplorasi persepsi mahasiswa terhadap
peran furigana dalam mendukung atau menghambat
proses pembelajaran kanji. Dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif deskriptif asosiatif yang
didukung oleh data kualitatif, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pada strategi pengajaran
kanji yang lebih efektif dan berkelanjutan.

1. Hiragana

Hiragana dikembangkan di Jepang dari karakter Cina.
Hiragana digunakan untuk mewakili morfem
gramatikal (konjungsi, postposisi, penanda kasus,
infeksi kata kerja, dan sufiks turunan) khas untuk
bahasa Jepang dan tidak diwakili oleh kanji.
Neustupny (1984) menunjukkan bahwa kata
demonstratif dan konektif hampir selalu ditulis dalam
hiragana. Penggunaan hiragana juga
direkomendasikan untuk penulisan kata ganti orang,
nama hewan, selain ‘anjing’ dan ‘kuda’ yang ditulis
dengan karakter yang sangat sederhana, dan kata-kata
i 020 [baik], Lo [enak], Zr 720> L0 [sulit]
dan & L ¢ [mudah] dan lain sebagainya. ¢
merupakan bentuk modern dari A\ yang artinya baik,
dan yang lainnya merupakan kata-kata umum dengan
kanji yang lebih rumit. Hiragana juga dapat digunakan
untuk menggantikan kanji yang mungkin sulit untuk
diiingat penulisannya, meskipun semakin banyak
orang Jepang yang menggunakan program komputer
untuk menghindari masalah tersebut. Terdapat empat
puluh enam “dasar hiragana” dan kesemuanya
berfungsi sebagai dasar untuk serangkaian simbol
berikutnya.
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2. Katakana

Katakana juga dikembangkan di Jepang dari karakter
Cina, tetapi dengan fungsi yang berbeda dari hiragana.
Katakana digunakan untuk mewakili kata-kata serapan
(gairaigo), onomatope, nama ilmiah, nama perusahaan
asing, serta penekanan dalam penulisan yang mirip
dengan huruf miring atau kapital dalam bahasa Latin.
Neustupny (1984) menunjukkan bahwa katakana
sering digunakan untuk menuliskan istilah asing, nama
tempat dan orang asing, serta kata-kata teknis atau
ilmiah. Penggunaan katakana juga direkomendasikan
untuk penulisan kata-kata yang berasal dari bahasa
non-Jepang, seperti = >~ £°=—# [dibaca konpyuuta,
berarti komputer], 7”7 X 2 J — A [dibaca aisu
kuriimu, berarti es krim], atau >~ 2~ £"[dibaca terebi,
berarti televisi]. Selain itu, katakana digunakan dalam
penulisan suara-suara tiruan atau efek suara seperti /~’
F F=F [deg-degan], #" 4 >~ [bunyi benturan], dan
sebagainya. Kata-kata ini dapat ditulis dalam kanji
atau hiragana, namun penggunaan katakana
memberikan nuansa khusus atau penekanan. Sama
seperti hiragana, penggunaan katakana juga dapat
membantu penulisan kata-kata yang sulit ditulis dalam
kanji, terutama dalam konteks modern di mana
penulisan digital semakin dominan..

3. Furigana

Karakter furigana merupakan huruf hiragana atau
katakana kecil yang ditulis di sebelah kanan huruf
kanji dalam format penulisan vertikal, dan di sebelah
atas huruf kanji dalam format tulisan mendatar.
Furigana digunakan untuk menunjukkan bacaan kanji
tertentu atau kelompok kanji. Furigana terkadang
disebut rubi “/2 £* dari bahasa Inggris ruby, sebuah
istilah teknis percetakan untuk penulisan dalam bentuk
tipe yang kecil.

Furigana telah digunakan secara luas melalui sejarah
tertulis bahasa Jepang. Karena jumlah kanji yang
digunakan sangat tinggi untuk menulis bahasa Jepang,
penggunaan furigana semakin meningkat dengan
dimulainya penggunaan furigana pada selimut surat
kabar pada tahun 1888. Menurut Harada (1988),
Kementerian Dalam Negeri pada suatu waktu
sebenarnya melarang penggunaan furigana. Dikatakan
bahwa hal tersebut disebabkan karena furigana itu



sendiri yang memperumit bahasa Jepang dengan
memungkinkan berkembang biaknya puluhan ribuan
kanji. Penggunaannya menjadi agak tidak diperlukan
setelah tahun 1946 sebagai karakter sangat terbatas
dalam publikasi pemerintah, dan oleh surat kabar yang
mengikutinya, hingga yang tercantum dalam daftar
Toyo Kanji. Namun, daftar Kanji Joyo yang
menggantikannya disertai dengan kebebasan tentang
batasan penulisan kanji di luar daftar baru. Oleh karena
itu furigana kembali digunakan dalam buku pelajaran
di Jepang. Furigana pun turut juga digunakan oleh
penerbit komersial, terutama dalam buku anak-anak
(Harada, 1988).

4. Kanji

Sampai dengan sekitar abad ke-5 Jepang tidak
memiliki sistem penulisan apa pun dan hanyalah
bahasa berbasis oral (Seeley, 1984). Dengan
kedatangan Kanji yang berasal dari Cina, dan
dikarenakan bahasa Cina dituturkan sebagai bahasa
asing di Jepang pada masa itu, maka kanji pun
digunakan dengan pengucapan Cina. Orang-orang
pada masa itu mencoba membawa aksara asing
tersebut dan digunakan dalam fonologi dan morfologi
bahasa Jepang yang sudah ada (K. Hatasa, 1989).

5. Ortografis Bahasa Jepang

Terdapat empat ortografi untuk membaca dan menulis
dalam bahasa Jepang:

- Romaji, ialah transkripsi dari suara bahasa
Jepang menggunakan alfabet Latin;

- Kanji, yaitu karakter Cina yang berasal dari
Cina, atau dirancang di Jepang untuk kata-kata
asli Jepang menggunakan prinsip pembentukan
karakter Tionghoa;

- Hiragana, yaitu interpretasi kursif yang
disederhanakan dari manydgana; dan

- Katakana, vyaitu interpretasi sudut

disederhanakan dari manyogana.

yang

Dalam bahasa Jepang modern, hiragana dan katakana
sudah dikatakan cukup untuk dipakai dalam penulisan
secara keseluruhan, karena mengakomodasi kualitas
moral bahasa Jepang. Namun, penggunaan kanji
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seringkali diperlukan untuk membantu menentukan
batas kata dalam suatu kalimat (bahasa Jepang tidak
memiliki spasi di antara kata-kata), dan untuk
menghasilkan makna yang jelas dari kana yang
diberikan. Misalnya, kami, bila ditulis dalam hiragana,

adalah 72> #, dan dapat berarti “rambut*, atau “kertas*

atau “dewa/Tuhan®, oleh karena itu disarankan untuk
menulis kami dalam kanji yang relevan, daripada
dalam hiragana. Kanji, hiragana dan katakana sering
digabungkan dalam satu kalimat, dengan kanji
digunakan untuk kata benda, kata kerja dan kata sifat,
hiragana untuk infleksi kata kerja, kata benda dan kata
sifat, dan katakana untuk bahasa asing kata pinjaman.

Kesimpulannya, ortografi hiragana dan katakana asli
Jepang menampilkan suatu penelitian yang menarik
dan berkelanjutan tentang hubungan antara mora dan
suku kata, serta penyediaan bahasa Jepang dengan cara
komprehensif mengakomodasi fitur aglutinatifnya dan
memungkinkan impor Kkata-kata pinjaman tanpa
mengorbankan aturan fonemik dan ortografis.

6. Membaca Kanji

Membaca salah satu ortografi bahasa Jepang, yaitu
Kanji, sering kali dianggap sebagai hal yang sulit.
Namun, kemampuan membaca kanji adalah salah satu
kemampuan yang wajib dimiliki oleh pembelajar
bahasa Jepang mana pun walaupun dengan adanya
hiragana dan romaji sebagai alternatif penulisan
bahasa Jepang. Pada umumnya, orang Jepang sudah
memiliki cara khususnya masing-masing dalam
membaca Kkata-kata yang merupakan karakter
pinjaman ini, namun secara umum terdapat dua cara
untuk membaca karakter-karakter kanji. Cara baca asli
bahasa Jepang disebut sebagai kun-yomi 33 #~, dan
pengucapan bahasa Mandarin sebagai on-yomi i ¢4
(Frost dan Katz, 1992). Meskipun ada beberapa variasi,
biasanya kun-yomi digunakan saat karakter diisolasi
dalam kata asli bahasa Jepang, dan on-yomi digunakan
ketika karakter dalam kombinasi yang diimpor dari
bahasa Cina dengan satu atau lebih, biasa disebut
sebagai kata majemuk gabungan kanji atau dalam
bahasa Jepangnya jukugo #A 5& . Misalnya, saat
digunakan sendiri, karakter ‘X dan (LI dibaca dengan
pembacaan kun-yomi sebagai hi [api] dan yama
[gunung]. Namun, ketika digabungkan, karakter-
karakter ini membentuk kata pinjaman dari Cina, yang



dibaca dan diartikan sebagai kazan “:k (L (gunung
api), dibaca dengan bacaan on-yomi, yaitu ka dan zan.
Selain aspek fonologis, pembacaan kanji juga
dipengaruhi oleh persepsi bentuk, seperti yang
dijelaskan Mintarsih dkk. (2018) melalui temuan
tentang efek visual dalam pemrosesan kaniji.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed
methods dengan metode deskriptif asosiatif.

Pendekatan kuantitatif dijadikan metode utama,
sementara pendekatan kualitatif mendukung analisis
data. Metode utama yang digunakan adalah tes dan
angket. Tes mengukur kemampuan membaca kanji,
sementara angket mengukur kebiasaan menggunakan
furigana dalam riwayat pembelajaran. Penelitian ini
juga menggunakan wawancara semi-terstruktur untuk
memperjelas hasil kuantitatif dan menggali persepsi
mahasiswa mengenai penggunaan furigana dalam
pembelajaran kanji. Penelitian asosiatif ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara kebiasaan
menggunakan furigana (variabel X) dan kemampuan
membaca kanji (variabel Y). Hipotesis yang diuji
adalah bahwa tidak terdapat hubungan (Ho) atau
terdapat hubungan (H,) antara kedua variabel tersebut.
Uji hipotesis dilakukan dengan rumus t-hitung
berdasarkan koefisien korelasi Pearson dan jumlah
sampel.

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri
Surabaya dengan sampel mahasiswa semester 4
dengan kemampuan JLPT N4 berjumlah 121
mahasiswa yang merupakan pembelajar pemula. Data
penelitian terdiri dari nilai tes membaca kanji dan skor
angket mengenai kebiasaan menggunakan furigana.
Sumber data diperoleh dari responden wawancara
dengan 4 mahasiswa yang memiliki skor relatif tinggi
dan 3 mahasiswa yang memiliki skor relatif rendah.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes untuk
mengukur kemampuan membaca kanji, angket dengan
skala Likert untuk mengukur kebiasaan menggunakan
furigana, serta wawancara untuk menggali
pengalaman dan persepsi mahasiswa. Skala Likert
yang digunakan dalam angket memiliki empat pilihan
jawaban dengan skor 1 hingga 4, yang kemudian
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dijumlahkan untuk menentukan tingkat kebiasaan
responden. Skala tersebut dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Poin Skala Kebiasaan Menggunakan

Furigana

Skala Point
Tidak Sering 1
Cukup Sering 2
Sering 3
Sangat Sering 4
Proses pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan angket dan tes kepada mahasiswa, serta
wawancara untuk mendalami temuan dari data
kuantitatif. ~ Analisis data  dilakukan dengan

menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui
kecenderungan umum masing-masing variabel. Uji
korelasi Pearson Product Moment digunakan untuk
menguji hubungan antara kebiasaan menggunakan
furigana dan kemampuan membaca kanji. Uji korelasi
Pearson mengukur derajat kekuatan hubungan linier
antara dua variabel. Hasil korelasi ini menunjukkan
seberapa besar perubahan satu variabel dapat
memengaruhi  variabel lainnya. Hasil Kkorelasi
kemudian dibandingkan dengan nilai t-hitung dan t-
tabel untuk menentukan signifikansi hubungan
tersebut. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kedua variabel. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hubungan
tersebut  dianggap tidak signifikan. Dengan
menggunakan uji korelasi Pearson, penelitian ini
bertujuan  untuk  melihat apakah  kebiasaan
menggunakan  furigana  berpengaruh  terhadap
kemampuan membaca kanji mahasiswa, serta untuk
mengukur kekuatan hubungan antara kedua variabel
tersebut. Dalam penelitian ini, interpretasi sederhana
terhadap nilai indeks korelasi r Product Moment (rxy)
digunakan untuk menentukan sejauh mana kekuatan
hubungan antara kedua variabel. Tingkat kekuatan
hubungan tersebut dapat dilihat pada tabel 2 berikut:



Tabel 2. Interpretasi Angka Indeks Korelasi
Product Moment (Sugiyono, 2013)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0.00 -0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 — 1.000 Sangat Kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 146 mahasiswa semester 4
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang UNESA.
Data dikumpulkan pada 24 Februari-5 Maret 2025
melalui tes membaca Kkanji, angket penggunaan
furigana, serta wawancara untuk mendalami faktor-
faktor yang memengaruhi kebiasaan tersebut dan
dampaknya terhadap kemampuan membaca kanji.
Setelah dilakukan pengumpulan data, analisis
dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
kebiasaan menggunakan furigana (variabel X) dan
kemampuan membaca  kanji  (variabel )
menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment.

1. Deskripsi Data Hasil Angket (Variabel X)

Angket terdiri dari 4 pertanyaan dengan rentang skor
minimum 4 (tidak pernah menggunakan furigana)
hingga maksimum 16 (sangat sering menggunakan
furigana).

— Jumlah responden: 121 mahasiswa
—  Skor minimum: 4

—  Skor maksimum: 16

— Rata-rata: 10,5

—  Standar deviasi: 2,84

Distribusi frekuensi responden terhadap angket adalah
sebagai berikut:

Kelas Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif
4-5 7 5%

6-7 10 7%

8-9 20 14%
10-11 40 27%
12-13 26 18%
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14-15 11 8%
16 7 5%
Total 121 100%

Sebagian besar mahasiswa (27%) memiliki kebiasaan
menggunakan furigana dalam kategori sedang (skor
10-11).

2. Deskripsi Data Hasil Tes (Variabel Y)

Angket terdiri dari 4 pertanyaan dengan rentang skor
minimum 4 (tidak pernah menggunakan furigana)
hingga maksimum 16 (sangat sering menggunakan
furigana).

— Jumlah responden: 121 mahasiswa
—  Skor minimum:; 2

—  Skor maksimum: 30

— Rata-rata: 19

— Standar deviasi: 6,73

Distribusi frekuensi responden terhadap angket adalah
sebagai berikut:

Kelas Frekuensi Frekuensi
Interval Absolut Relatif
2_4 2 1%

5-9 11 8%
10-14 18 12%
15-19 30 21%

20 -24 31 21%
2529 23 16%

30 6 4%

Sebagian besar mahasiswa berada di kategori skor
menengah hingga tinggi, dengan 21% memperoleh
skor antara 2024 dan 15-19.

3. Uji Korelasi

Setelah  dilakukan  pengumpulan data, maka
selanjutnya data tersebut di analisis menggunakan Uji
Korelasi Pearson Product Moment. Dengan rumus
sebagai berikut:



nyxy—Xxxy
JnXx? — (X x)?2nYy? - (X y)?

Thitung =
Keterangan:

R= Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N= Jumlah responden

X= Skor variable

Y= Skor total

Adapun hasil perhitungannya sebagai berikut:

M nyxy—NxYy
Y T = @02 nLyE — (X y)?
121 x 23597 — (1277)(2311)

B V121 x 14447 — (1277)%,/121 x 49581 — (2311)?2

_ 2855237 — 2951147
V1748087 — 1630729v5999301 — 5340721

. —95910
v117358v658580

—95910
V77289631640

= —0.345

Berdasarkan hasil perhitungan korelasi Product
Moment di atas, diperoleh nilai korelasi antara
kebiasaan penggunaan furigana dan kemampuan
membaca kanji sebesar -0.345. Berdasarkan
interpretasi indeks korelasi Product Moment, nilai rxy
senilai -0.345 menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang rendah negatif antara variabel X (kebiasaan
menggunakan furigana) dan variabel Y (kemampuan
membaca kanji). Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun terdapat hubungan negatif antara kedua
variabel, hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk
menyatakan bahwa penggunaan furigana merupakan
faktor utama yang memengaruhi kemampuan
membaca kanji. Selain itu, korelasi yang ditemukan
bersifat negatif, yang berarti bahwa ketika nilai satu
variabel meningkat, nilai variabel lain cenderung
menurun. Menurut Sugiyono (2013), korelasi negatif
adalah hubungan dua variabel di mana peningkatan
pada satu variabel diikuti oleh penurunan pada
variabel lainnya, dan sebaliknya. Dalam konteks
penelitian ini, korelasi negatif menunjukkan bahwa
semakin sering mahasiswa menggunakan furigana
dalam proses pembelajaran, semakin rendah
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kemampuan mereka dalam membaca kanji secara
mandiri. Oleh karena itu, peneliti juga mewawancarai
beberapa responden demi bisa mendukung hasil ini.

4, Hasil Wawancara

Setelah Wawancara dengan 7 mahasiswa yang
memiliki skor tertinggi dan terendah dalam tes
membaca kanji mengungkapkan berbagai pandangan
tentang penggunaan furigana. Tiga responden dengan
skor tinggi (104, 8, 31) menyatakan bahwa furigana
membantu dalam mengenali kanji baru dan
mempercepat hafalan, tetapi mereka mulai
menghindarinya seiring meningkatnya kemampuan
untuk fokus pada bentuk asli kanji. Sebaliknya,
responden dengan skor rendah (116, 12, 103) merasa
bahwa penggunaan furigana yang terlalu sering malah
menghambat penguasaan kanji dan menimbulkan
ketergantungan. Mereka mengusulkan agar furigana
digunakan hanya di tahap awal pembelajaran dan
dikurangi secara bertahap. Faktor lain yang turut
berpengaruh dalam kemampuan membaca Kanji
termasuk latihan menulis, metode hafalan, konsistensi
latihan, dan motivasi pribadi. Beberapa responden
juga mengaitkan kanji dengan aktivitas sehari-hari
atau menggunakan media belajar kreatif, seperti video
pendek. Hiburan berbahasa Jepang seperti berita, lagu,
dan anime juga menjadi sarana tambahan untuk
meningkatkan paparan kanji. Untuk mengurangi
ketergantungan pada furigana, responden
menyarankan teknik seperti membaca teks tanpa
furigana, menulis ulang kanji, dan menggunakan

flashcard. Salah satu responden menekankan
pentingnya kesiapan menghadapi situasi tanpa
furigana.

Selain hasil wawancara tersebut, temuan Mintarsih et
al. (2025) dalam penelitian berjudul Self-Assessment
and Dynamics of Learners’ Preferences toward Texts
in Japanese Reading Instruction in the Digital Age
juga memberikan perspektif tambahan. Penelitian
tersebut mengungkap bahwa mahasiswa dengan
tingkat kepercayaan diri tinggi dalam membaca
cenderung memilih teks yang lebih menantang,
sedangkan mahasiswa dengan kepercayaan diri rendah
lebih memilih teks yang dianggap sesuai dengan
kemampuan mereka, termasuk teks yang dilengkapi
dengan furigana. Berdasarkan temuan ini, peneliti
berasumsi  bahwa mahasiswa yang terbiasa



mengandalkan furigana cenderung memilih materi
bacaan yang menyertakan furigana, yang pada

akhirnya  dapat memengaruhi  perkembangan
kemampuan membaca kanji secara mandiri.
PENUTUP

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan negatif rendah antara
kebiasaan menggunakan furigana dan kemampuan
membaca kanji pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang UNESA. Artinya, semakin
sering mahasiswa menggunakan furigana dalam
pembelajaran,  semakin  rendah  kemampuan
mahasiswa dalam membaca kanji. Namun,
dikarenakan nilai korelasi yang didapatkan tergolong
rendah, penggunaan furigana tidak bisa dijadikan
faktor utama dalam penentu kemampuan membaca
kanji. Oleh karena itu, demi mendukung hasil temuan
tersebut, dilaksanakan wawancara lanjutan terhadap 7
mahasiswa.

Meskipun furigana bermanfaat sebagai alat bantu
dalam memahami bacaan, penggunaan Yyang
berlebihan dapat menghambat penguasaan Kkaniji
secara mandiri. Temuan dari wawancara menunjukkan
bahwa keberhasilan dalam membaca kanji tidak hanya
ditentukan oleh intensitas penggunaan furigana, tetapi
juga dipengaruhi oleh strategi belajar, motivasi pribadi,
serta kebiasaan membaca dan menulis kanji tanpa
bantuan furigana. Oleh karena itu, perlu ada strategi
pembelajaran yang membatasi  ketergantungan
mahasiswa terhadap furigana.

SARAN

Mahasiswa disarankan untuk mengurangi penggunaan
furigana secara bertahap dan meningkatkan latihan
membaca teks tanpa bantuan furigana guna
meningkatkan keterampilan membaca kanji secara
lebih efektif. Pendidik disarankan untuk mengurangi

ketergantungan  mahasiswa terhadap furigana.
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan
mempertimbangkan  variabel tambahan, dalam

mempelajari kanji, guna memberikan analisis yang
lebih  komprehensif terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan membaca kanji. Untuk
hasil yang paling pasti, peneliti selanjutnya dapat
menerapkan metode perlakuan terhadap sampel yang
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tidak memiliki pembelajaran kanji sama sekali dan
membagi sampel tersebut menjadi dua kelompok
dimana satu kelompok diberi furigana pada saat
pembelajaran dan satu kelompok tidak diberi furigana
pada saat pembelajaran.
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